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Abstract

This study aims to determine the effect of financial education in family and peers on the
financial management behavior of X1 IPS class students at SMA Negeri 1 Cerme. This
type of research is quantitative research. The sample used was purposive sampling a
number of students of class XI IPS at SMA Negeri 1 Cerme, namely 109 students. The
data collection technique used is a questionnaire. Testing is done by testing the validity
and reliability. The analytical test carried out includes the classical assumption test, the
hypothesis test and the coefficient of determination test. The data were processed using
IBM Statistics SPSS 25. The results of the research on financial education in family and
peers had a positive and significant effect on students' financial management behavior.
Financial education in a good family will make students not easily influenced by their
peers because children already have a basis in behavior so they can control their
financial behavior more.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pendidikan keuangan di keluarga
dan teman sebaya terhadap financial management behavior siswa kelas X1 IPS di SMA
Negeri 1 Cerme. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Sampel yang
digunakan adalah jenis purposive sampling sejumlah siswa kelas XI IPS di SMA Negeri
1 Cerme yaitu 109 siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah kuesioner.
Pengujian dilakukan dengan uji validitas dan reliabilitas. Uji analisis yang dilakukan
meliputi uji asumsi klasik uji hipotesis dan uji koefisien determinasi. Data diolah
dengan IBM Statistics SPSS 25. Hasil penelitian pendidikan keuangan di keluarga dan
teman sebaya berpengaruh positif dan signifikan terhadap financial management
behavior siswa. Pendidikan keuangan di keluarga yang baik akan membuat siswa tidak
mudah terpengaruh dalam pergaulan teman sebayanya karena anak telah memiliki dasar
dalam berperilaku sehingga lebih dapat mengontrol perilaku keuangannya.

Kata kunci: pendidikan keuangan di keluarga, teman sebaya, financial management
behavior

PENDAHULUAN

Siswa merupakan salah satu pelaku ekonomi, sehingga setiap hari siswa akan
menentukan pilihan walaupun tanpa disadari. Pilihan-pilihan itu dapat berupa pilihan
membeli atau tidak, membeli sekarang atau nanti, dan membeli banyak atau sedikit.
Beberapa contoh tersebut adalah pilihan yang dihadapi siswa sehari-hari. Dalam
Penelitian Iriani (2021) Secara keseluruhan, sangat penting bagi seseorang untuk
memahami secara mendalam perilaku keuangan yang terkait dengan manajemen uang
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dan mengambil keputusan pembelian yang bijak. Penelitian S. F. Putri (2016) Hal
tersebut dikarenakan siswa sekolah menengah masih tergolong remaja yang belum
memiliki rasionalitas ekonomi yang baik sehingga akan mudah terpengaruh oleh teman.
Selain itu, pencatatan pengeluaran (harian, mingguan, dan bulanan) juga menunjukkan
bahwa siswa dapat mengontrol keuangan sehingga akan mempunyai financial
management behavior yang bijak. Hal ini akan membantu siswa dalam mengelola uang
untuk kebutuhan mereka dan dapat mencegah pengeluaran yang tidak perlu. Hal ini
karena siswa sering dihadapkan pada keputusan situasional yang melibatkan kehilangan
satu hal untuk memiliki yang lain, mengingat terbatasnya jumlah uang yang mereka
miliki (Asaff et al., 2019).

Apalagi era yang seba digital seperti saat ini, kemudahan akses internet dapat
dilakukan oleh siapa saja. Menurut survey yang dilakukan oleh Asosiasi Penyelenggara
Jasa Internet Indonesia (APJJI) di Indonesia kenaikan pengguna internet pada tahun
2020 sebesar 8,9 persen atau 25,5 juta dibandingkan tahun 2018 silam. Kontribusi
terbesar terhadap kenaikan tersebut masih didominasi penggunaan di pulau Jawa, yakni
sebesar 54,6 persen (Indonesia Internet Provider Association, 2020). Dikemukakan
bahwa ada 5 alasan menggunakan internet, yaitu pendidikan, sosial media, messanger,
online game, dan online shop. Sementara produk fashion and beauty adalah yang paling
banyak dibeli oleh pengguna internet melalui belanja online. Berdasarakan hasil riset
Snapcart sesuai umur, pelaku belanja di online shop paling disukai oleh kelompok umur
19-24 tahun (72%), 25-30 tahun (69%), < 19 tahun (69%), 31-35 tahun (63%), dan > 35
(53%), artinya paling banyak dilakukan oleh remaja (Komalasari, 2018).

Financial management behavior ialah keahlian individu dalam megolah uang
yang mencakup merencanakan, menganggarkan, pengecekan, pengelolaan,
pengendalian, mengumpulkan dan menyimpan untuk masa yang akan datang (Robb &
Woodyard, 2011).Perilaku keuangan ini disebabkan oleh keinginan individu guna
mencukupi kebutuhan dari pendapatan yang didapatkan (Kholilah & Iramani, 2013).
Semakin baik pengendalian diri yang dimiliki seseorang dapat membuat financial
management behavior semakin bertanggung jawab pula (Harianto & Isbanah, 2021).
Perilaku terhadap pengelolaan keuangan dapat diartikan sebagai pengalokasian
keuangan yang dimilikinya (Handi & Mahastanti, 2012). Pemahaman mengenai
pengelolaan uang diperlukan guna membuat pilihanyang bijakdalam hal keuangan
(Amijaya et al., 2020). Dengan memperbaiki financial management behvior, seseorang
secara akan lebih tanggung jawab untuk membuat rencana serta mampu merealisasikan
rencana tersebut untuk masa depan (Natalia et al., 2019).

Financial management behavior bagi siswa adalah bagaimana cara siswa untuk
mengelola keuangannya berdasarkan uang saku yang diterimanya. Dengan adanya
financial management behavior yang benar maka akan membuat efisiensi pengelolaan
keuangan (Wicaksono, 2019). Karena perilaku keuangan yang kurang bijak akan
menjadikan seseorang tidak berpikir panjang dan menyebabkan perilaku konsumtif (S.
F. Putri et al., 2016). Sebelum memutuskan untuk membelanjakan uangnya, tentu saja
seorang siswa memiliki berbagai alternative untuk menggunakan uang tersebut.
Alternatif atau pilihan tersebut muncul didasarkan oleh kebutuhan maupun keinginan
siswa. Keputusan yang dipilih dalam alternative tersebut dipengaruhi oleh financial
managemen behavior dari masing-masing siswa itu sendiri (Nusron et al., 2018).
Pembelian barang barang atau penggunaan produk harus didasarkan pada logika dan
rasionalitas bukan hanya berdasarkan keinginan sesaat, sehingga dengan adanya
kecakapan financial management behavior ini membuat siswa lebih berpikir sebelum
melakukan konsumsi dan secara otomatis akan membuat penggunaan uangnya menjadi
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lebih efisien. Efisiensi lebih diutamakan pada mengendalikan anggaran yang
dikeluarkan dengan dengan cara memperhitungkan pengeluaran sebenarnya dengan
pengeluaran standar yang telah ditentukan dan kemudian bisa dikatakan efisien (Desti,
2013). Efisiensi individu dalam pengelolaan keuangan bisa disebabkan oleh beberapa
aspek, dapat berasal dari pembelajaran. Maksudnya, seorang individu menemukan
pengetahuan dalam sekolah maupun sumber belajar lainnya, setelah itu mempraktikkan
pengetahuan yang didapatnya untuk kehidupan setiap harinya. Pengelolaan uang saku
adalah proses merencanakan, analisa, serta pengendalian uang oleh siswa dimana siswa
mampu memanfaatkan uang yang dimilki untuk memenuhi kebutuhannya (Hardianti,
2017).

Keluarga adalah wadah utama untuk proses pembelajaran mengenai masalah
keuangan pada anak (Arifa, 2019). Hal ini dikarenakan lingkungan belajar yang utama
adalah berasal dari keluarga. Penelitian Shim (2009) mengemukakan keluarga
merupakan pihak sosialisasi yang pertama untuk anak belajar tentang keuangan, yang
artinya semakin sering diskusi antara anak dan orang tua mengenai cara mengelola
uang, makan semakin baik pula financial management behavior anak tersebut. Hal ini
selaras dengan penelitian Alimin (2018), Dewi (2017), dan Hidayat (2018) yang
mengemukakan pendidikan keuangan di keluarga memiliki pengaruh signifikan pada
financial management behavior. Penelitian Herdjiono & Damanik (2016)
mengemukakan keluarga mempengaruhi perilaku keuangan seseorang. Penelitian
Jorgensen (2007) menjelaskan siswa yang mempunyai pengetahuan keunagan yang
lebih baik berasal dari pendidikan keuangan yang diperoleh dari keluarga. Selain
memberikan pendidikan keuangan, keluarga juga mendukung dalam hal material untuk
mencukupi kebutuhan siswa. Bagi siswa, pemberian uang saku akan membentuk dasar
mengelola keuangan yang bijak, karena siswa dapat belajar bagaimana cara
menggunakan uang tesebut (Megasari, 2017).

Faktor lain yang berpengaruh pada efisiensi pengelolaan keuangan oleh siswa
adalah teman sebaya (Winaryo, 2012). Setiap orang memiliki cara mengatur keuangan
yang berbeda, yang didasari perbedaan latar belakang. Seseorang cenderung memilih
teman sebayanya untuk dijadikan sebagai kelompok, namun terdapat akibat yang
ditimbulkan yaitu mencontoh apa yang dilakukan oleh seseorang disekelilingnya
(Madhukar, 2020). Karena siswa lebih banyak waktu dengan teman sebayanya, maka
mereka akan saling mempengaruhi semuanya (Bapat, 2020). Siswa lingkungan
temannya didominasi oleh perilaku konsumtif, maka akan otomatis mengikuti perilaku
tersebut (Qamar et al., 2016). Menjalin komunikasi yang baik terkait hal keuangan
dengan teman sebaya akan membuat financial management behavior siswa menjadi
baik pula (Cahyani & Rochmawati, 2021). Hal ini selaras dengan penelitian Bamforth
(2018) teman sebaya mempengaruhi sesorang dalam hal mengelola keuangannya. Juga
penelitian Scully & Moital (2019) yang menyebutkan bahwa perilaku seseorang dalam
mengkonsumsi suatu barang dipengaruhi oleh teman sebaya. Peer influence memiliki
peran strategis dalam mengembangkan literasi keuangan, perilaku keuangan dan
pengetahuan keuangan (Yanto et al., 2021). Penelitian Hidayat (2018) Teman sebaya
mempunyai dampak positif dan signifikan terhadap financial management behavior.

Namun, rendahnya tingkat financial management behavior pada remaja adalah
peristiwa yang sering dijumpai terlebih pada siswa sekolah menengah atas yang masih
dalam tahap mencari jati diri (Murni, 2017). Apalagi berdasarkan penelitian Liu & Lin
(2021) dengan adanya internet membuat seseorang lebih konsumtif. Hal ini tentu saja
sangat dipengaruhi oleh lingkungan sekitar. Kondisi sekolah yaitu SMAN 1 Cerme
yang digunakan sebagai tempat penelitian merupakan salah satu wilayah yang
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dilengkapi dengan fasilitas umum seperti, dengan mudah ditemukannya cafe, mall, toko
pakaian, dan tempat penjual makanan. Tempat tersebut menunjukkan simbol pergaulan
remaja. Kota Gresik yang dijuluki “Kota Seribu Warung Kopi” karena begitu
banyaknya kedai kopi, dan Kecamatan Cerme merupakan salah satu kecamatan di
wilayah Gresik memiliki banyak tempat untuk dikunjungi pelajar guna menghabiskan
uangnya (Sastrawati, 2020). Menurut Badan Pusat Statistik (2020) Banyaknya Sarana
dan Prasarana Ekonomi di Kecamatan Cerme adalah 18 Pertokoan, 24 Minimarket /
Swalayan,dan 524 Toko/Warung Kelontong. Hal ini menunjukkan bahwa sangat mudah
dijumpai tempat-tempat untuk para siswa menghabiskan uang sakunya. Banyak remaja
yang belum mempunyai cara berpikir ekonomi yang baik sehingga sangat mudah
dipengaruhi oleh orang lain (S. F. Putri et al.,, 2016), ditunjukkan dengan bisa
menghabiskan uang saku untuk belanja segala keinginanya dengan tidak berfikir
manfaat barang tersebut, mereka sering berbelanja sesuai keinginan dan pengaruh teman
semata. Pengamatan awal dilakukan oleh peneliti kepada 14 responden yang merupakan
siswa kelas X1 IPS di SMAN 1 Cerme menunjukkan bahwa financial management
behavior siswa masih kurang baik. Berikut hasil observasinya

Tabel 1. Hasil pengisisan kuisioner observasi awal

Keterangan
Kelas n
TE % KE % E %
XIIPS1 3 2 16,7 0 0 1 8,3
XIIPS 2 7 0 0 5 41,7 2 16,7
XIIPS3 4 1 8,3 1 8,3 2 16,7
Total 14 3 16,7 6 50 5 41,7

Sumber: Data diolah, 2022

Berdasarkan data tabel diatas, maka didapatkan secara keseluruhan financial
management behavior siswa pada kelas XI IPS di SMAN 1 Cerme masing kurang
efisien.  Presentase siswa yang memilih tidak efisien sebesar 16,7%, sedangkan
presentase siswa yang memilih kurang efektif adalah 50%, dan presentase siswa yang
memilih efisien sebesar 41,7%. Alasan responden yang memilih tidak efisien
dikarenakan sering termakan iklan dan diskon untuk membeli barang-barang yang
bukan merupakan kebutuhan dengan dalih self reward dan mudah terpengaruh oleh
ajakan teman, serta banyak tempat untuk berkumpul yang tidak jauh dari area sekitar
sekolah seperti cafe. Untuk responden yang memilih kurang efisien dikarenakan masih
memikirkan penggunaan uang untuk hal yang lebih penting seperti kebutuhan sekolah
dan lainnya namun tetap pergi jika ada teman yang mengajak karena ada perasaan
sungkan untuk menolak ajakannya. Dan untuk responden yang memilih efisien
menggunakan uangnya sudah memiliki pemikiran untuk menyisihkan uangnya untuk
berjaga-jaga atau menabung. Berdasarkan pemaparan tersebut dapat diketahui bahwa
perilaku keuangan siswa Xl IPS di SMAN 1 Cerme masih tergolong kurang efisien
karena belum sesuai dengan indikator financial management behavior.

Berdasarkan penelitian terdahulu oleh Murni (2017) dimana hasil penelitian
tersebut menunjukkan teman sebaya menyumbangkan variabel yang besar bagi perilaku
konsumtif siswa pada Madrasah Aliyah di Kabupaten Gresik. Penelitian serupa oleh
Chotimah & Rohayati (2015), Hidayat (2018), dan D. N. Putri & Wijaya (2020) yang
menyatakan pendidikan keuangan di keluarga dan teman sebaya mempunyai pengaruh
signifikan terhadap financial management behavior. Namun, beberapa penelitian
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tersebut mengambil mahasiswa sebagai subyek penelitiannya, sehingga keterbaruan dari
penelitian ini adalah penggunaan siswa sebagai subyek penelitian. Peneliti memilih
siswa sebagai subyek penelitian dikarenakan pengetahuan dari siswa masih terbatas
pada pendidikan dasar yg dimilikinya dari rumah dan lingkungan sekitarnya saja. Dan
dari sisi psikologis siswa, peristiwa yang sering dijumpai terlebih pada siswa sekolah
menengah atas yang masih dalam tahap mencari jati diri (Murni, 2017). Banyak remaja
yang belum mempunyai cara berpikir ekonomi yang baik sehingga sangat mudah
dipengaruhi oleh orang lain (S. F. Putri et al., 2016), ditunjukkan dengan bisa
menghabiskan uang saku untuk belanja segala keinginanya dengan tidak berfikir
manfaat barang tersebut, mereka sering berbelanja sesuai keinginan dan pengaruh teman
semata. Sehingga, tujuan dari dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh pendidikan keuangan di keluarga terhadap financial management behavior
siswa , mengetahui pengaruh teman sebaya terhadap financial management behavior
siswa, serta mengetahui pengaruh pendidikan keuangan di keluarga dan teman sebaya
terhadap financial management behavior siswa.

METODE

Penelitian ini merupakan jenis kuantitatif. Data primer yang digunakan didapatkan
langsung dari survey dengan teknik pengumpulan data berupa penyebaran kuesioner.
Tujuan penyebaran kuesioner ialah untuk mengukur persepsi responden dengan
memakai Skala Likert. Skala likert yaitu skala yang digunakan untuk mengukur
perilaku, anggapan, dan pandangan individu mengenai suatu peristiwa (Sugiyono,
2013). Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis purposive sampling
sebanyak siswa kelas XI IPS di SMA Negeri 1 Cerme sebanyak 109 siswa. Instrumen
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah adopsi dari penelitian terdahulu.
Berikut ini adalah indikator yang digunakan: indikator pendidikan keuangan di keluarga
(X1) adalah contoh pengelolaan uang dari orang tua, berdiskusi mengenai pengelolaan
uang dengan orang tua, pengontrolan keuangan dari orang tua, dan menabung secara
teratur (Ming Thung et al., 2012), indikator teman sebaya (X2) adalah melakukan
interkasi sosial, memberikan dorongan dan dukungan, memberikan pengetahuan atau
pengalaman baru, dan mengikuti kebiasaan (Ming Thung et al., 2012) dan (Firlianda,
2019), sedangkan indikator financial management behavior (Y) adalah perilaku
mengorganisasi, perilaku penghematan, perilaku pengeluaran, dan perilaku menabung
(Hurlock, 1996) dan (lbrahim, 2017). Pengujian kuesioner dilakukan dengan uji
validitas dan reliabilitas. Teknik analisis menggunakan analisis regresi linier berganda
dengan bantuan aplikasi IBM Statistics SPSS 25. Uji asumsi klasik dilakukan dengan uji
normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi.
Sedangkan, uji hipotesis secara parsial dilakukan dengan uji t, uji secara simultan
dengan uji f dan koefisien determinasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji validitas

Sesuai hasil uji validitas pervariabel dari 60 responden tersebut, dapat
disimpulkan bahwa seluruh pernyataan adalah valid dan menunjukkan r hitung > dari r

tabel yaitu 0,254. Karena semua item valid, maka peneliti memutuskan untuk
menggunakan seluruh item pertanyaan untuk penelitian.
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Tabel 2. Hasil uji validitas

Variabel Indikator Q r-hitung Ket
Pendidikan keuangan di  Contoh pengelolaan uang dari 1 0,524 Valid
keluarga (X1) orang tua. 2 0,497 Valid
3 0,433 Valid
Berdiskusi mengenai 4 0,683 Valid
pengelolaan uang dengan orang 5 0,679 Valid
tua. 6 0,720 Valid
Pengontrolan keuangan dari 7 0,762 Valid
orang tua. 8 0,803 Valid
9 0,727 Valid
Menabung secara teratur. 10 0,825 Valid

11 0,697 Valid

12 0,633 Valid

Teman sebaya (X2) Melakukan interkasi sosial 13 0,830 Valid
14 0,792 Valid

15 0,779 Valid

Memberikan dorongan dan 16 0,828 Valid

dukungan 17 0,737 Valid

18 0,680 Valid

Memberikan pengetahuan atau 19 0,761 Valid

pengalaman baru 20 0,748 Valid
21 0,879 Valid
Mengikuti kebiasaan 22 0,818 Valid

23 0,777 Valid
24 0,869 Valid

Financial management Perilaku mengorganisasi 25 0,776 Valid
behavior (Y) 26 0,816 Valid
27 0,858 Valid

Perilaku penghematan 28 0,829 Valid

29 0,750 Valid
30 0,660 Valid
Perilaku pengeluaran 31 0,660 Valid
32 0,843 Valid
33 0,554 Valid
Perilaku menabung 34 0,748 Valid
3% 0,778 Valid
36 0,795 Valid

Sumber: Data diolah, 2022

Uji reliabilitas
Selain uji validitas juga dilakukan uji reliabilitas yang ditunjukkan pada Tabel 3 berikut:
Tabel 3. Hasil uji reliabilitas

Koefisien minimal

Variabel Cronbach’s Alpha Cronbach’s Alpha
Pendidikan keuangan di keluarga (X1) 0,890
Teman sebaya (X2) 0,950 0,6
Financial management behavior (Y) 0,928

Sumber: Data diolah, 2022
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Hasil uji asumsi klasik

Sesuai hasil uji reliabilitas. seluruh instrumen pernyataan menunjukkan nilai alpha
> 0,8 sehingga dapat dikatakan baik dan nilai Cronbach’s Alpha dari seluruh pernyataan
yang diuji > dari 0,6, artinya seluruh instrumen pernyataan pada Kkuisioner tersebut
reliabel, dengan rincian nilai Cronbach's Alpha pendidikan keuangan di keluarga
sebesar 0,890 , teman sebaya 0,950 , dan financial management behavior sebesar 0,928.

Uji normalitas

Berdasarkan gambar, Pada hasil uji normal probability plots tersebut, dapat dilihat
titik-titik mengikuti garis diagonal titik 0 serta tidak terlalu jauh melebar, sehingga
disimpulkan data berdistribusi normal.

MNMormal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent WVariable: Financial Management Behavior
1,0
-
-
[=R=} o
0.6

o4 -

Expected Cum Prob

0,0 0,2 0,4 0.5 [==] 1,0

Observed Cum Prob

Gambar 1. Hasil uji normalitas probability plots

Berdasarkan Gambar 2 menunjukkan garis membentuk gunung serta nampak
sempurna dan kaki simetris, sehingga disimpulkan bahwa data berdistribusi normal.

Histogram
Dependent Variable: Financial Manager
40

30

20

Frequency

-] o 2

Regression Standardized Residual

Gambar 2. Hasil uji normalitas histogram

Uji multikolinearitas

Berdasarkan dari tabel uji multikolinearitas diatas diketahui nilai tolerance sebesar
0,612 > 0,1 serta VIF sebesar 1,635 < 10,00 , sehinggadisimpulkan tidak terjadi gejala
multikolinearitas.
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Tabel 4. Hasil uji multikolinearitas

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF

1 (Constant)
Pengaruh Pendidikan Keuangan Di Keluarga ,612 1,635
Teman Sebaya ,612 1,635

a. Dependent Variable: Financial Management Behavior
Sumber: Data diolah, 2022

Uji Heteroskedastisitas

Dari Gambar 3 tersebut, tidak terdapat pola jelas, terlihat bahwa titik-titik
tersebar namun juga membentuk beberapa pola (menyebar atau menyempit) diatas dan
dibawah angka O pada sumbu Y. Sehingga dapat disimpulkan ini tidak terjadi
heteroskedastisitas.

Scatterplot

Dependent Variable: Financial Management Behavior

Regression Studentized Residual
L]
e
e oo
* . 3 - .
L
L]
&~
»
'!
*
LN )

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 3. Hasil uji heterokedastisitas

Uji autokorelasi

Berdasarkan Tabel 5 nilai durbin watsons pada penelitian ini adalah 2,238. Karena
2,238 berada diantara dU (1,7252) sampai dengan 4 — dU (2,2748) , sehingga dapat
disimpulkan tidak ada autokorelasi.

Tabel 5. Hasil uji autokorelasi
Model Durbin-Watson

1 2,238

a. Predictors: (constant), teman sebaya, pengaruh pendidikan keuangan di keluarga
b. Dependent variable: financial management behavior

Sumber: Data diolah, 2022

Uji t
Tabel 6. Hasil uji t

Unstandardized Coefficients

Model B Std. Error t Sig.

1 (Constant) ,261 ,197 1,323 ,189
Pengaruh Pendidikan Keuangan Di Keluarga ,559 ,072 7,801 ,000
Teman Sebaya ,398 ,062 6,389 ,000

a. Dependent Variable: Financial Management Behavior
Sumber: Data diolah, 2022
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Berdasarkan tabet tersebut, dapat diperoleh hasil sebagai berikut :

Pendidikan keuangan di keluarga

Uji t antara variabel X1 (Pendidikan Keuangan di Keluarga) terhadap variabel Y
(Financial Management Behavior) menunjukkan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, dan t
hitung > t tabel yaitu 7,801 > 1,98260 , hal ini berarti Hol ditolak dan Hal diterima.
Maka disimpulkan pendidikan keuangan di keluarga berpengaruh positif dan signifikan
terhadap financial management behavior.

Teman sebaya

Uji t antara variabel X2 (teman sebaya) terhadap variabel Y (financial
management behavior) menunjukkan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 , dan t hitung >t
tabel yaitu 6,389 > 1,98260, hal ini berarti Ho ditolak dan Ha diterima. Maka
disimpulkan teman sebaya berpengaruh positif dan signifikan terhadap financial
management behavior.

Uji F

Sesuai Tabel 7 tersebut, diperoleh nilai F hitung sebesar 133, 921. Sedangkan f
tabel adalah sebesar 3,08. Karena F hitung > F tabel yaitu 133,921 > 3,08, dan nilai
signifikansi 0,000 < 0,05, hal ini berarti Ho3 ditolak dan Ha3 diterima. Maka dapat
disimpulkan bahwa pendidikan keuangan di keluarga dan teman sebaya secara bersama-
sama berpengaruh terhadap financial management behavior.

Tabel 7. Hasil uji F

Model df F Sig.

1 Regression 2 133,921 ,000P
Residual 106
Total 108

a. Dependent variable: financial management behavior
b. Predictors: (constant), teman sebaya, pengaruh pendidikan keuangan di keluarga

Sumber: Data diolah, 2022

Hasil analisis koefisien determinasi

Berdasarkan Tabel 8 tersebut, data Adjusted R Square menunjukkan nilai 0,711
atau 71,1%., sehingga diartikan bahwa pengaruh Pendidikan Keuangan Di Keluarga
(X1) dan Teman Sebaya (X2) terhadap Financial Management Behavior (Y) adalah
sebesar 71,1% dan 28,9% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti.

Tabel 8. Hasil uji multikolinearitas
Model R R Square Adjusted R Square
1 ,8462 , 716 711

a. Predictors: (constant), teman sebaya, pengaruh pendidikan keuangan di keluarga
b. Dependent variable: financial management behavior

Sumber: Data diolah, 2022

Pendidikan keuangan di keluarga mempengaruhi financial management behavior
siswa.

Berdasarkan hasil penelitian, Uji t variabel X1 (Pendidikan Keuangan di
Keluarga) terhadap variabel Y (Financial Management Behavior) menunjukkan nilai
signifikansi 0,000 < 0,05 dan t hitung > t tabel yaitu 7,801 > 1,98260, hal ini berarti
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Hol ditolak dan Hal diterima. Maka dapat dikatakan pendidikan keuangan di keluarga
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap financial management behavior
siswa kelas XI IPS di SMA Negeri 1 Cerme.

Berdasarkan hasil deskripsi data penelitian yang didapatkan, pendidikan di
keluarga membawa pengaruh yang besar bagi financial management behavior siswa.
Karena pendidikan keuangan pertama yang didapatkan anak adalah melalui keluarga,
sehingga perlu juga bagi orang tua untuk mengajarkan bagaimana mengatur cara
pengelolaan keuangan yang baik. Hal ini dikarenanakan keluarga adalah tempat untuk
sosialisasi pengelolaan keuangan anak pada usia remaja (Gandhi et al., 2021). Hal ini
diketahui dari mayoritas siswa yang memilih sangat setuju pada kuisioner pendidikan
keuangan di keluarga bisamemberikan pengaruh pada siswa dalam pengelolaan
keuangannya seperti gemar menabung tidak boros dan berhemat. Pendidikan keuangan
di keluarga yang baik diwujudkan melalui contoh langsung yang diberikan oleh orang
tua, semakin baik pengelolaan keuangan orang tua maka anak tersebut akan melakukan
hal yang serupa. Hal tersebut diperkuat oleh penelitian Faulcon Bowen (2002) & Inanna
(2020) yang mengemukakan pengetahuan untuk pengelolaan fianncial di keluarga
berdampak pada pembentukan sikap dan perilaku jika diwujudkan melalui contoh
langsung sikap dan keteladanan, musyawarah, serta pembiasaan sehingga menciptakan
perilaku rasional dalam melakukan pengelolaan keuangan.

Pendidikan keuangan di keluarga akan mempengaruhi seseorang dalam keputusan
pengelolaan keungannya. Seorang individu yang memperoleh pendidikan keuangan di
keluargadengan bijak, maka membuat mereka melakukan pertimbangan ketika akan
memutuskan sesuatu terkait financial management behavior (Sari, 2017). Sehingga
pendidikan keuangan di keluarga yang semkain baik, membuat financial management
behavior semakin baik pula pada anak tersebut. Hasil penelitian LeBaron (2020)
mengemukakan pendidikan keuangan di keluarga ketika dirumah akan membawa
dampak pada masa depannya. Memberikan pengajaran mengenai mengelola keuangan
kepada anak sejak dini membuat mereka terlatih untuk mengontrol keuangan lebih awal
dan mulai menabung (Irawan, 2015). Penelitian ini selaras dengan penelitian terdahulu
Arifa (2019), Chotimah & Rohayati (2015), Hidayat (2018), Ming Thung (2012), Sarju
& Sobandi (2018) yang menyatakan bahwa adanya hubungan postif antara pengaruh
pendidikan keuangan di keluarga dengan financial management behavior seseorang.

Pendidikan keuangan dikeluarga yang baik dibutuhkan untuk meningkatkan
financial management behavior siswa. Pendidikan keuangan yang baik dikeluarga tidak
diberikan hanya melalui pengertian-pengertian yang dijelaskan oleh orang tua kepada
anaknya, melainkan lingkungan keluarga yang baik memberikan contoh sikap langsung
mengenai pengelolaan keuangan yang baik sehingga anak dapat teladan dari sikap
tersebut.

Teman sebaya mempengaruhi financial management behavior siswa.

Berdasarkan hasil penelitian, Uji t antara variabel X2 (Teman Sebaya) terhadap
variabel Y (Financial Management Behavior) menunjukkan nilai signifikansi sebesar
0,000 < 0,05 dan t hitung > t tabel yaitu 6,389 > 1,98260, hal ini berarti Ho2 ditolak dan
Ha2 diterima. Sehingga dapat dikatakan teman sebaya memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap financial management behavior siswa kelas XI IPS di SMA Negeri
1 Cerme.

Berdasarkan hasil deskripsi data penelitian yang didapatkan, teman sebaya juga
membawa dampak yang besar bagi pengelolaan keuangan siswa. Hal tersebut
disebabkan siswa meluangkan waktu yang lebih banyak dengan teman sebaya, sehingga
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otomatis akan mempengaruhi satu sama lain (Bapat, 2020). Pada usia remaja para siswa
dihadapkan dengan luasnya lingkungan dunia pertemanan. Di usia remaja pula siswa
memiliki jiwa ingin diakui oleh lingkungan sekitarnya sehingga akan melakukan hal
yang membuatnya diterima oleh lingkungan teman sebayanya. Siswa akan
menghabiskan banyak waktunya untuk berkumpul, berbelanja, dan jalan-jalan untuk
mengakrabkan diri dengan teman sebayanya. Penelitian Hidayah & Bowo (2019)
Semakin erat hubungan pertemanan dalam suatu lingkungan teman sebaya maka akan
semakin besar pula pengaruhnya dalam kehidupannya.

Kegiatan-kegiatan tersebut akan mempengaruhi siswa tersebut dalam pengelolaan
keuangannya. Sehingga semakin tidak baik perilaku keuangan suatu lingkungan
pertemanan maka akan akan membuat seseorang menjadi semakin tidak baik pula
financial management behaviornya. Namun sebaliknya, menjalin komunikasi yang baik
mengenai financial management behavior dengan teman sebaya maka akan membuat
seseorang baik dalam pengelolaan uang pribadinya Cahyani & Rochmawati (2021).
Sehingga lingkungan teman sebaya yang semakin baik akan membuat financial
management behavior otomatis menjadi semakin baik pula. Penelitian ini selaras
dengan penelitian terdahulu Bamforth (2018), Diningrum (2018), Kadir & Jamaluddin
(2020), Scully & Moital (2019) yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif
antara teman sebaya dengan financial management behavior seseorang.

Lingkungan teman sebaya yang dibutuhkan guna mendukung tingginya financial
management behavior siswa adalah lingkungan yang saling mendukung dan
berkontribusi baik bagi keuangan siswa. Sosialisasi yang baik dengan teman sebaya
mengenai menabung dan tidak boros dapat membantu meningkatkan financial
management behavior siswa. Seorang siswa juga dituntut memiliki pengendalian diri
yang baik agar tidak mudah terpengaruh oleh teman sebayanya yang membuat financial
management behaviornya menjadi rendah.

Pendidikan keuangan di keluarga dan teman sebaya mempengaruhi financial
management behavior siswa

Berdasarkan hasil penelitian, Uji f antara variabel XI (Pendidikan Keluangan Di
Keluaga) dan X2 (Teman Sebaya) terhadap variabel Y (Financial Management
Behavior) menunjukkan f hitung > f tabel yaitu 133,921 > 3,08, dan nilai signifikansi
0,000 < 0,05, hal ini berarti Ho3 ditolak dan Ha3 diterima. Sehingga dapat dikatakan
pendidikan keuangan di keluarga dan teman sebaya secara bersama-sama berpengaruh
positif dan signifikan terhadap financial management behavior siswa kelas XI IPS di
SMA Negeri 1 Cerme dengan menunjukkan nilai sebesar 71,1% dan 28,9% dipengaruhi
oleh variabel lain yang tidak diteliti oleh peneliti.

Pengetahuan mengenai pengelolaan keuangan dapat dipelajari dari pengalaman
pribadi, teman, keluarga, masyarakat atau orang lain (Hilgert et al., 2003). Pendidikan
keuangan di keluarga dapat memberikan dampak meningkatnya financial management
behavior pada anak, hal tersebut dikarenakan adanya wawasan perilaku pendidikan
keuangan di keluarga membantu untuk anak memperoleh pengetahuan dasar guna
meningkatkan perilaku keuangan seseorang (Riitsalu, 2018). Begitupula dengan teman
sebaya, teman sebaya membawa dampak bagi pembentukan karakter, kebiasaan, sikap,
dan nilai dalam bersosialisasi. Peran teman sebaya diwujudkan melalui proses meniru ,
misalnya dalam membeli pakaian, makanan, dan kosmetik (Irmayanti, 2018). Maka
dari itu ketika dua variabel yaitu pendidikan keuangan di keluarga dan teman sebaya
yang baik disandingkan bersamaan, akan bisa meningkatkan financial management
behavior siswa.
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Tingkat financial management behavior bagi siswa tentu saja memiliki peranan
yang penting baginya dalam mengelola uang saku yang diterimanya. Financial
management behavior ini dipengaruhi oleh lingklunagn di sekitarnya. Sehingga
pengetahuan dan pengalaman yang diperolehnya akan mempengaruhi langsung perilaku
keuangannya. Pendidikan keuangan di keluarga yang baik serta lingkungan teman
sebaya yang kondusif perlu diwujudkan guna mendukung baiknya financial
management behavior siswa itu sendiri.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Pendidikan keuangan berpengaruh positif terhadap financial management
behavior siswa. Adanya pendidikan keuangan di keluarga akan meyebabkan
pengelolaan keuangan yang baik bagi siswa hal ini dikarenakan pendidikan yang
diperoleh di keluarga merupakan pendidikan pertama bagi anak untuk masa depannya.
Teman sebaya juga berpengaruh positif terhadap financial management behavior siswa.
Dimana pergaulan dengan teman sebaya akan saling mempengaruhi dalam hal apapun
termasuk perilaku keuangan hal ini dikarenakan para siswa meluangkan lebih banyak
waktu dengan teman sebayanya. Pendidikan keuangan dan teman sebaya berpengaruh
positif terhadap financial management behavior siswa. Maka dari itu ketika dua
variabel yaitu pendidikan keuangan di keluarga dan teman sebaya yang baik
disandingkan bersamaan, akan bisa meningkatkan financial management behavior
siswa.

Saran

Berdasarkan pada kesimpulan tersebut, diberikan beberapa saran vyaitu:
Disarankan pada pembaca, khususnya orangtua untuk memberikan pendidikan
keuangan di keluarga dengan bijak, sehingga anak dapat memiliki financial
management behavior yang bijak serta rajin menabung pada saat dewasa. Disarankan
pada siswa saling memberi nasihat antar teman sebaya dan mengingatkan mengenai
financial management behavior yang bijak. Disarankan pada peneliti berikutnya agar
memberi tambahan keberagaman variabel independen guna memperbaiki model
financial management behavior.
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